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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian terdahulu tentang konsep kinerja keuangan perbankan

syariah, antara lain:

1. Penelitian Enik Sulistri (2009) tentang analisis rasio keuangan untuk
menilai kinerja keuangan perbankan syariah tahun 2003-2007. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah mempunyai nilai yang
baik jika ditinjau dari rasio likuiditas dan rentabilitas, sedangkan jika
dilihat dari rasio CAMEL kinerja keuangan perbankan syariah masih
menunjukkan kondisi yang tidak sehat. Persamaan penelitian ini yaitu
persamaan dalam menganalisis kinerja Bank Syariah dengan
menggunakan beberapa rasio keuangan. Perbedaannya adalah Pada
penelitian terdahulu peneliti menggunakan sampel keseluruhan Bank
Syariah di Indonesia dengan menggunakan rasio Likuiditas, Rentabilitas,
dan rasio CAMEL. Sedangkan penelian ini menggunakan sampel Bank
Syariah Mandiri tahun pembukuan 2007-2011 dengan menggunakan rasio
ROA, ROE, Laba bersih/Aktiva produktif, NPM, dan BOPO.

2. Penelitian Isna Rahmawati (2008) tentang analisis komparasi Kinerja
keuangan antara bank syariah dan bank konvensional. Hasil penelitian

membuktikan bahwa dilihat dari rasio likuiditas dan efisiensinya bank
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konvensional menunjukkan kinerja yang lebih baik, dari rasio solvabilitas
kinerja bank syariah lebih baik, sedangkan dari rasio rentabilitas kedua
bank menunjukkan kinerja yang baik. Persamaan penelitian ini yaitu
persamaan dalam menganalisis kinerja Bank Syariah dengan
menggunakan beberapa rasio keuangan. Perbedaannya adalah Pada
penelitian terdahulu peneliti menggunakan sampel keseluruhan Bank
Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia dengan menggunakan
rasiolikuiditas dan solvabilitas. Sedangkan penelian ini menggunakan
sampel Bank Syariah Mandiri tahun pembukuan 2007-2011 dengan
menggunakan rasio ROA, ROE, Laba bersih/Aktiva produktif, NPM, dan
BOPO.

. Penelitian Ema Rindawati (2007) tentang analisis perbandingan kinerja
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio ROA, ROE, LDR dan BOPO antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional terdapat perbedaan yang signifikan.
Hal ini dibuktikan bahwa kualitas ROA dan ROE perbankan syariah lebih
rendah dibandingkan perbankan konvensional, yang artinya kemampuan
perbankan syariah dalam memperoleh laba berdasarkan aset dan modal
yang dimilki masih dibawah perbankan konvensional. Penlitian ini
memiliki persamaan yaitu meneliti kinerja bank dengan menggunakan
rasio keuangan, tepatnya rasio profitabilitas. Perbedaannya adalah pada
penelitian terdahulu peneliti membandingkan Kkinerja antara bank

konvensional dan bank syariah secara keseluruhan. Sedangkan penelian ini
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menggunakan sampel Bank Syariah Mandiri tahun pembukuan 2007-2011
dengan menggunakan rasio ROA, ROE, Laba bersih/Aktiva produktif,
NPM, dan BOPO.

4. Penelitian Muhammad Wahyudi (2005) tentang analisis perbandingan
kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan pendekatan laba rugi
dan nilai tambah. Hasil penelitian membuktikan bahwa kinerja keuangan
bank syariah yang dihitung dengan menggunakan pendekatan nilai tambah
menghasilkan nilai rasio yang lebih besar jika dibandingkan dengan
menggunakan pendekatan laba rugi. Hal ini disebabkan adanya perbedaan
konstruksi dan konsep dari teori akuntansi kedua pendekatan tersebut.
Penlitian ini memiliki persamaan yaitu meneliti perbedaan kinerja bank
syariah dengan pendektan laba rugi dan nilai tambah. Perbedaannya adalah
Pada penelitian terdahulu peneliti menggunakan Bank Muamalat sebagai
sampel penelitian dengan mengalisis data laporan keuangan tahun 2001 —
2003 dan Peneliti menggunakan rasio profitabilitas yang terdiri dari ROA,
ROE dan NPM. Sedangkan penelian ini menggunakan sampel Bank
Syariah Mandiri tahun pembukuan 2007-2011 dengan menggunakan rasio

ROA, ROE, Laba bersih/Aktiva produktif, NPM, dan BOPO.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Syariah Enterprise Theory (SET): Tuhan sebagai Pusat
Penekanan dalam Islam adalah bahwa pertumbuhan ekonomi harus mengarah

pada keadilan sosial dan distribusi yang lebih adil dari kekuasaan dan kekayaan.
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Konsep Islam tentang persudaraan, kesetaraan dan keadilan menyiratkan adanya
kebijakan redistribusi dan transfer sumber daya di antara berbagai kelompok di
masyarakat. Sebuah value added statement menunjukkan bagaimana manfaat dari
upaya perusahaan yang sedang bersama antara karyawan, pemegang saham,
pemerintah dan perusahaan itu sendiri, mungkin akan sangat berguna bagi umat
Islam. Distribusi kekayaan antara sektor masyarakat yang berbeda, menurut
definisi, masalah kepentingan sosial dan inilah karakteristik dari value added
statement yang mendukung akuntabilitas dalam Islam. Dengan demikian, laporan
nilai tambah dapat dianggap sejalan dengan konsep keadilan dan kerja sama yang
menyebarkan Islam daripada laporan laba rugi (Maliah Sulaiman, 2001).

Syariah Enterprise Theory (SET) menurut Iwan Triyuwono (2007)
dikembangkan berdasarkan pada metafora zakat yang berkarakter keseimbangan.
Dalam syariah Islam, bentuk keseimbangan tersebut secara konkrit diwujudkan
dalam salah satu bentuk ibadah, yaitu zakat. Zakat (yang kemudian dimetaforakan
menjadi metafora zakat) secara implisit mengandung nilai egoistik-altruistik,
materispiritual, dan individu-jamaah.

Konsekuensi dari nilai keseimbangan ini menyebabkan SET tidak hanya
peduli pada kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga
pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu, SET memiliki kepedulian yang besar pada
stakeholders yang luas. Menurut SET, stakeholders meliputi Tuhan, manusia, dan
alam. Tuhan merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan
hidup manusia. Dengan menempatkan Tuhan sebagai stakeholder tertinggi, maka

tali penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan pada membangkitkan
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kesadaran keTuhanan para penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi menetapkan
Tuhan sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya sunnatullah sebagai
basis bagi konstruksi akuntansi syariah. Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah
ini, akuntansi syariah hanya dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau hokum-
hukum Tuhan.

Stakeholder kedua dari SET adalah manusia. Di sini dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu direct-stakeholders dan indirect—stakeholders.
Directstakeholders adalah pihak-pihak yang secara langsung memberikan
kontribusi pada perusahaan, baik dalam bentuk kontribusi keuangan (financial
contribution) maupun non-keuangan (non-financial contribution). Karena mereka
telah memberikan kontribusi kepada perusahaan, maka mereka mempunyai hak
untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sementara, yang dimaksud
dengan indirect-stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak
memberikan kontribusi kepada perusahaan (baik secara keuangan maupun non-
keuangan), tetapi secara syariah mereka adalah pihak yang memiliki hak untuk
mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan.

Golongan stakeholder terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak
yang memberikan kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan sebagaimana pihak
Tuhan dan manusia. Perusahaan eksis secara fisik karena didirikan di atas bumi,
menggunakan energi yang tersebar di alam, memproduksi dengan menggunakan
bahan baku dari alam, memberikan jasa kepada pihak lain dengan menggunakan
energi yang tersedia di alam, dan lain-lainnya. Namun demikian, alam tidak

menghendaki distribusi kesejahteraan dari perusahaan dalam bentuk uang
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sebagaimana yang diinginkan manusia. Wujud distribusi kesejahteraan berupa
kepedulian perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan pencemaran, dan
lain-lainnya.

Penjelasan singkat di atas secara implisit dapat dipahami bahwa SET tidak
mendudukkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana dipahami
oleh antroposentrisme. Tapi sebaliknya, SET menempatkan Tuhan sebagai pusat
dari segala sesuatu. Tuhan menjadi pusat tempat kembalinya manusia dan alam
semesta. Oleh karena itu, manusia di sini hanya sebagai wakil-Nya (khalitullah fil
ardh) yang memiliki konsekuensi patuh terhadap semua hukum-hukum Tuhan.
Kepatuhan manusia (dan alam) semata-mata dalam rangka kembali kepada Tuhan
dengan jiwa yang tenang. Proses kembali ke Tuhan memerlukan proses penyatuan
diri dengan sesama manusia dan alam sekaligus dengan hukum-hukum yang
melekat di dalamnya.

Tentu saja konsep SET sangat berbeda dengan ET yang menempatkan
manusia — dalam hal ini stockholders — sebagai pusat. Dalam konteks ini
kesejahteraan hanya semata-mata dikonsentrasikan pada stockholders. SET juga
berbeda dengan Enterprise Theory yang meskipun stakeholdersnya lebih luas
dibanding dengan ET, tetapi stakeholders di sini tetap dalam pengertian manusia
sebagai pusat.

2.2.2 Bank Syariah
Pengertian Bank Syariah
Bank adalah salah satu bentuk kegiatan muamalah manusia yang merupakan

suatu lembaga yang bergerak dalam bidang keuangan. Pada dasarnya bank adalah
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lembaga perantara dan penyaluran dana antara pihak yang berlebihan dengan
pihak yang kekurangan. Dalam perekonomian modern, bank telah menunjukkan
peranan yang penting dan berhasil dengan baik dalam penyaluran dana
masyarakat.

Didirikannya perbankan dengan sistem bagi hasil didasarkan pada dua alas an
utama, yaitu: (1) adanya pandangan bahwa bunga (interest) pada bank
konvensional hukumnya haram karena termasuk dalam kategori riba yang
dilarang dalam agama Islam, (2) dari aspek ekonomi, penyerahan risiko usaha
terhadap salah satu pihak dinilai melanggar norma keadilan (Ryan Patrawijaya,
2009).

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi untuk
memperlancar kegiatan ekonomi di sektor riil melalui kegiatan usaha (seperti
investasi, perdagangan, dll) yang sesuai dengan Hukum Syariah menurut ajaran
Islam antara bank dan pelanggannya dalam pendanaan dan/atau pembiayaan
kegiatan usaha atau kegiatan lain yang sesuai dengan nilai-nilai makro dan mikro
Islam (Ascarya, 2005). Nilai makro meliputi nilai keadilan (“adl), menguntungkan
bagi masyarakat (maslahah), sistem zakat, bebas dari riba atau bunga, bebas dari
kegiatan-kegiatan spekulatif dan tidak produktif (maysir), bebas dari ketentuan
dan kondisi yang tidak jelas (gharar), dan bebas dari cacat dan melanggar hokum
transaksi (bathil). Sedangkan nilai mikro yang harus tertanam dalam praktek bank
syariah meliputi sifat terpuji yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu
jujur (shiddig), mengulurkan tangan (tabligh), dapat dipercaya (amanah) serta

kompeten dan professional (fathonah). Selain itu, dimensi keberhasilan bank-bank
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Islam termasuk sukses di dunia (yang berorientasi jangka pendek) dan di akhirat
(yang berorientasi jangka panjang), dimana memperhatikan kemurnian sumber,
ketepatan proses dan manfaat dari hasil. Secara konsep, bank syariah adalah bank
yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, yaitu mengedepankan
keadilan, kemitraan, keterbukaan, dan universalitas bagi seluruh kalangan (Yusak
Laksmana, 2009). Dalam operasionalnya, konsep tersebut dipraktekkan sebagai
berikut:

Keadilan. Diwujudkan melalui mekanisme berbagi hasil dalam memberikan
keuntungan bagi para penabung dan deposan. Demikian pula pembiayaan
memberikan bagi hasil dari pendapatan usahanya kepada bank atau memberikan
margin keuntungan dari pembelian barang yang dibiayai bank.

Kemitraan. Mekanisme bagi hasil mengandung unsur kemitraan, yaitu
kepercayaan dan keselarasan antara bank dan nasabah. Dalam hubungan
pembiayaan antara bank dan nasabah yang dibiayai tidak diposisikan sebagai
kreditur (pemberi pinjaman) dan debitur (penerima pinjaman), tetapi bank adalah
mitra nasabah dalam bekerja sama untuk suatu usaha dan apabila diperoleh hasil
dari usaha bersama tersebut, akan dibagi sesuai kesepakatan sesuai porsi masing —
masing pihak di dalam usaha.

Keterbukaan. Dalam melaksanakan usahanya, bank syariah dituntut untuk
terbuka terhadap seluruh stakeholders (pemangku kepentingan). Salah satu
wujudnya adalah bank syariah memberikan laporan keuangan mengenai
kinerjanya kepada stakeholders secara rutin, tidak hanya mengetahui kemampuan

bank dalam mengelola usaha dan mendapatkan keuntungannya.



18

Universalitas. Keberadaan bank syariah tidak ditujukan hanya untuk
kalangan tertentu, tetapi harus bisa dinikmati dan dimanfaatkan oleh seluruh
kalangan tanpa melihat latar belakang individu dan keyakinan.

Di dalam menjalankan operasinya, fungsi bank syariah terdiri:

1. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar prinsip
bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik
dana/shahibul maal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh
pemilik dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi).

3. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

4. Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan

penerimaan serta penyaluran dana kebajikan (fungsi optimal).

Konsep Operasional Bank Syariah

Bank Syari'ah merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran sebagai
lembaga perantara (intermediary) antara unit-unit ekonomi yang mengalami
kelebihan dana (surplus units) dengan unit-unit lain yang mengalami kekurangan
dana (deficit units) yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syari‘ah
(Muhamad, 2005: 13).

Secara umum, konsep dan prinsip-prinsip operasional perbankan syari'ah

telah diatur dalam UU No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-undang tersebut diatur



19

dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan

diimplementasikan oleh Bank Syari‘ah.

Bank Syari'ah dalam menjalankan usahanya mempunyai lima konsep dasar
operasional, yang terdiri dari : (1) prinsip titipan atau simpanan (al-wadi'ah/
depository), (2) prinsip bagi hasil (syirkah/profit-sharing), (3) prinsip jual beli
(tijarah atau sale and purchase), (4) prinsip sewa (ijarah atau operational lease
and financial lease), dan (S) prinsip jasa (al-ajr wal umulah atau fee-based

service) (Syafi'i Antonio, 2001).

2.2.3 Manajemen Dana Bank Syariah

Manajemen dana bank syariah adalah upaya yang dilakukan oleh lembaga
bank syariah dalam mengelola atau mengatur posisi dana yang diterima dari
aktivitas funding untuk disalurkan kepada aktivitas financing, dengan harapan
bank yang bersangkutan tetap mampu memenuhi Kriteria-kriteria likuiditas,
rentabilitas dan solvabilitasnya (Muhammad, 2005). Sebagaimana halnya dengan
bank konvensional, bank syariah juga mempunyai peran sebagai lembaga
perantara (intermediary) antara satuan-satuan kelompok masyarakat atau unit-unit
ekonomi yang mengalami kelebihan dana (surplus unit) dengan unit-unit yang
mengalami kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana-dana
tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan
manfaat kepada kedua belah pihak.

Berbeda dengan bank konvensional, hubungan antara bank syariah dengan

nasabahnya bukan hubungan antara debitur dan kreditur, melainkan hubungan
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kemitraan antara penyandang dana (shahibul maal) dengan pengelola dana
(mudharib). Oleh karena itu tingkat laba bank syariah bukan saja berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham, tetapi juga berpengaruh
terhadap bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah yang menyimpan dana.
Secara lengkap indikator Kinerja dan kesehatan perbankan syariah dapat
dilihat dalam tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1

Indikator Kinerja dan Kesehatan Bank Syariah

No Indikator Komponen

1 | Struktur Modal | Rasio Modal Total terhadap Dana/Simpanan Pihak Ketiga

2 | Likuiditas Rasio Dana Lancar terhadap Dana/Simpanan Pihak Ketiga
Rasio Total Pembiayaan terhadap DPK

3 | Efisiensi Rasio Total Pembiayaan terhadap Pendapatan Operasional
Rasio Nilai Inventaris terhadap Total Modal

4 | Rentabilitas Rasio Laba Bersih terhadap Total Aset (Harta)
Rasio Laba Bersih terhadap Total Modal

5 | Aktiva Rasio Total Pembiayaan Bermasalah terhadap Total
Produktif Pembiayaan yang Diberikan

Sumber: Muhammad (2005). Manajemen Bank Syariah
Pokok-pokok permasalahan manajemen dana bank pada umumnya dan bank
syariah pada khususnya adalah (Muhammad, 2005):
1. Bagaimana memperoleh dana dan dalam bentuk apa dengan biaya yang
relative murah.
2. Berapa jumlah dana yang dapat ditanamkan dan dalam bentuk apa untuk

memperoleh pendapatan yang optimal.
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3. Berapa besarnya deviden yang dibayarkan yang dapat memuaskan
pemilik/pendiri dan laba ditahan yang memadai untuk pertumbuhan bank
syariah.

Dari permasalahan yang ada diatas, maka manajemen dana mempunyai

tujuan sebagai berikut (Muhammad, 2005):

1. Memperoleh profit yang optimal.

2. Menyediakan aktiva cair dan kas yang memadai.

3. Menyimpan cadangan.

4. Mengelola kegiatan-kegiatan lembaga ekonomi dengan kebijakan yang
pantas bagi seseorang yang bertindak sebagai pemelihara dana-dana orang
lain.

5. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pembiayaan.

Bank syariah dirancang untuk melakukan fungsi pelayanan sebagai lembaga
keuangan bagi para nasabah dan masyarakat. Untuk itu bank syariah harus
mengelola dana yang dapat digolongkan sebagai berikut (Muhammad, 2005):

1. Kekayaan bank syariah dalam bentuk:

a. Kekayaan yang menghasilkan (Aktiva Produktif) yaitu pembiayaan
untuk debitur serta penempatan dana di bank atau investasi lain
yang menghasilkan pendapatan.

b. Kekayaan yang tidak menghasilkan yaitu kas dan inventaris (harta

tetap).
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2. Modal bank syariah, berasal dari:

a. Modal sendiri yaitu simpanan pendiri (modal), cadangan dan
hibah, infak/shadagah.

b. Simpanan/hutang dari pihak lain.

3. Pendapatan usaha keuangan bank syariah berupa bagi hasil atau mark up
dari pembiayaan yang diberikan dan biaya administrasi serta jasa tabungan
bank syariah di bank.

4. Biaya yang harus dipikul oleh bank syariah yaitu biaya operasi, biaya gaji,
manajemen, kantor dan bagi hasil simpanan nasabah tabungan.

Untuk mengatasi hal tersebut pihak bank syariah dapat melakukan kegiatan
manajemen sebagai berikut:

1. Rencana Keuangan (Budgeting)

2. Batasan dan pengukuran atas:

a. Struktur modal, mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka panjang atau mengukur tingkat
proteksi kreditor jangka panjang.

b. Pemeliharan likuiditas, mengukur kemampuan suatu bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

c. Pengawasan efisiensi, mengukur efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya.

d. Rentabilitas, menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha

dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.
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e. Aktiva produktif, mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan
setiap aktiva produktif yang dimiliki bank.
Rasio yang biasanya dipakai untuk mengukur kinerja bank yaitu:

1. Return on Assets (ROA)

ROA adalah perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan
rata-rata aktiva (average assets). Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut

dari segi penggunaan aset. Rumus yang digunakan adalah:

Laba bersih

ROA= — .
Tot. Aktiva (income statement approach)

Nilai tambah

ROA= e
Tot. Aktiva (value added approach)

2. Return on Equity (ROE)

ROE adalah perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata-
rata modal (average equity) atau investasi para pemilik bank. Dari pandangan para
pemilik, ROE adalah ukuran yang lebih penting karena merefleksikan

kepentingan kepemilikan mereka.

Laba bersih

~ Tot.Modal (income statement approach)

Nilai tambah

ROE = p——
Tot. Modal (value added approach)
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Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank (baik pemegang
saham pendiri maupun pemegang saham baru) serta para investor di pasar modal
yang ingin membeli saham bank yang bersangkutan (jika bank tersebut telah go
public). Dengan demikian rasio ROE merupakan indikator penting bagi para
pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Kenaikan
dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan.

Keuntungan bagi para pemilik bank adalah merupakan hasil dari tingkat
keuntungan (profitability) dari aset dan tingat leverage yang dipakai. Hubungan

antara ROA dan leverage dapat digambarkan sebagai berikut (Muhammad, 2005):

Net Income Average Assets
=ROE

Average Assets Capital

3. Rasio perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva

produktif.

Pengertian aktiva produktif dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No. 31/147/KEP/DIR Tanggal 12 November 1998 tentang Kualitas Aktiva
Produktif (dalam Ema Rindawati, 2007) adalah penanaman dana bank baik dalam
Rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan
dana antar bank, penyertaan, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening

administratif.

Kualitas Aktiva Produktif dinilai berdasarkan:

a. Prospek usaha.
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b. Kondisi keuangan dengan penekanan pada arus kas debitur.

c. Kemampuan membayar.

Berdasarkan analisis dan penilaian terhadap faktor penilaian mengenai
prospek  usaha, Kkinerja  debitur, kemampuan membayar dengan
mempertimbangkan komponen-komponen yang tidak disebutkan, kualitas kredit
ditetapkan menjadi:

a. Lancar (Pass)

b. Dalam perhatian khusus (special mention)

c. Kurang lancar (sub standard)

d. Diragukan (doubtful)

e. Macet (loss)

4. Net Profit Margin (NPM)

NPM adalah gambaran efisiensi suatu bank dalam menghasilkan laba. Rasio
ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih
sebelum pajak (net income) ditinjau dari sudut operating incomenya. Semakin
tinggi rasio Net Profit Margin suatu bank, hal itu menunjukkan hasil yang
semakin baik. Sebaliknya jika hasil rasio Net Profit Margin semakin rendah, maka

menunjukkan hasil yang semakin buruk.

Laba Bersih

NPM = - . -
Tot.Pendapatan (income statement approach)

nTan

NPM = - . -
Tot. Pendapatan (value added approach)
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5. Rasio Biaya Operasional (BOPO)

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Penentuan besarnya

rasio ini dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Biava Operasional

BOFO = - , . ;
Pendapatan Operasional

2.2.4 Laporan Nilai Tambah Syariah

Sebagai konsekuensi menerima SET, maka akuntansi syariah tidak lagi
menggunakan konsep income dalam pengertian laba, tetapi menggunakan nilai
tambah. Dalam pengertian yang sederhana dan konvensional, nilai tambah adalah
selisih lebih dari harga jual keluaran yang terjual dengan costs masukan yang
terdiri dari bahan baku dan jasa yang dibutuhkan (Baydoun & Willett, 1994;
Collins, 1994; Wurgler, 2000, dalam Iwan Triyuwono, 2007).

Value Added Statement (VAR) atau Laporan Nilai Tambah berkaitan juga
dengan Human Resources Accounting dan Employee Reporting terutama dalam
hal informasi yang disajikan. Value Added Statement ini sebenarnya menutupi
kekurangan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan utama, Neraca,
Laba Rugi, dan Arus Kas. Karena semua laporan ini gagal memberikan informasi:

1. Total produktivitas dari perusahaan.
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2. Share dari setiap stakeholders atau anggota tim yang ikut dalam proses
manajemen, yaitu: pemegang saham, kreditur, pegawai, masyarakat dan
pemerintah.

VAR berusaha untuk mengisi kekurangan ini ditambah dengan memberikan
informasi tentang kompensasi yang diberikan kepada pegawai dan mereka yang
berkepentingan (stakeholders) lainnya terhadap informasi perusahaan. Kalau
laporan keuangan konvensional menekankan informasinya pada laba maka VAR
menekankan pada upaya mengenerate kekayaan. Karena laba pemegang saham
(kapitalis) biasanya hanya menggambarkan hak atau kepentingan pemegang
saham saja bukan seluruh tim yang ikut terlibat dalam kegiatan perusahaan. Value
added adalah kenaikan nilai kekayaan yang degenerate atau dihasilkan dengan
penggunaan yang produktif dari seluruh sumber-sumber kekayaan perusahaan
oleh seluruh tim yang ada termasuk pemilik modal, karyawan, kreditor, dan
pemerintah. Value added tidak sama dengan laba.

Laba menunjukkan pendapatan bagi pemilik saham sedangkan nilai tambah
mengukur kenaikan kekayaan bagi seluruh stakeholders. Kesadaran akan
pentingnya VAR ini sejalan dengan peralihan penekanan tujuan manajemen dari
pertama-tama memaksimalkan profit kepada pemilik modal, ke memaksimalkan
nilai tambah kepada stakeholders. Masyarakat yang semakin menyadari
pentingnya keadilan sosial juga merupakan salah satu penyebab munculnya VAR
ini karena dianggap lebih adil dan lebih demokratis. Sehingga hubungan antara
masing-masing pihak yang bekerjasama dalam satu tim lebih harmonis karena

masing-masing nilai tambah yang diberikannya diukur. Indikator atau informasi
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ini tentu akan bisa digunakan untuk melakukan pembagian hasil. Dalam konsep
ekonomi Islam tampaknya konsep VAR ini lebih sesuai konsep bisnis dalam
Islam didasarkan pada kerjasama (musyarakah dan mudharabah) yang adil,
transparan dan saling menguntungkan bukan salah satu mengeksploitasi yang lain.
VAR ini merupakan alternatif pengganti laporan laba rugi dalam akuntansi
konvensional. Dimana Baydoun dan Willet menjelaskan bahwa VAR merupakan
laporan keuangan yang lebih menerapkan prinsip full disclosure dan didorong
dengan kesadaran moral dan etika. Karena prinsip fuul disclosure paling tidak
mencerminkan kepekaan manajemen terhadap proses aktivitas bisnis terhadap
pihak-pihak yang terlibat didalamnya, sehingga kepekaan itu diwujudkan dalam
informasi akuntansi melalui distribusi pendapatan yang lebih adil. Artinya bahwa
dengan VAR perusahaan telah merubah mainstream tujuan akuntansinya dari
decision making yang kabur bergeser ke pertanggungjawaban sosial. Konsep
VAR merupakan salah satu bukti pelaporan yang menggambarkan nilai-nilai
Islam.
Beberapa kegunaan dari VAR ini yaitu (Sofyan S. Harahap, 2006):
1. Konsep ini dinilai objektif sehingga dianggap sebagai informasi yang
abash sebagai dasar menghitung penghargaan dalam nilai uang.
2. Pertambahan nilai kotor merupakan informasi yang sangat berguna untuk
mengetahui angka reinvestasi (laba ditahan dan penyusutan).
3. Laporan ini dianggap dapat menjembatani kepentingan akuntansi dan
ekonomi dengan mengungkapkan jumlah kekayaan dalam pengukuran

pendapatan nasional.
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4. Pertambahan nilai bersih bisa menjadi dasar distribusi kekayaan bukan
pertambahan nilai kotor saja.

5. Pertambahan nilai bersih sangat cocok menjadi dasar perhitungan bonus
produktivitas tenaga kerja dengan memberikan penyisihan pada perubahan
modal.

Namun disamping keunggulannya ada juga beberapa keterbatasan VAR yaitu

(Sofyan S. Harahap, 2006)

1. Tidak semua pihak yang terlibat dalam menghasilkan pertambahan nilai
itu merasa senang bekerjasama dengan yang lain. Tidak jarang justru ada
konflik, sehingga laporan ini justru bisa menimbulkan atau mempertajam
konflik.

2. Ada kemungkinan dengan adanya VAR ini manajemen salah tanggap
seolah ingin memaksimasi pertambahan nilai. Padahal sikap ini bisa
menimbulkan inefisiensi.

3. Kesalahan penafsiran terhadap pertambahan nilai dapat menimbulkan
kepalsuan pendapat seperti:

a. Kenaikan pertambahan nilai dianggap kenaikan laba.

b. Kenaikan pertambahan nilai per unit dianggap otomatis bermanfaat
bagi pemegang saham.

c. Seolah dianggap bisa mengidentifikasi distribusi yang adil atas
perubahan pertambahan nilai.

d. Pertambahan nilai yang tinggi untuk tenaga kerja per unit dianggap

merupakan prestasi ekonomi yang baik.
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Isi Laporan Nilai Tambah yang direkomendasikan oleh Baydoun dan Willet
dengan Value Added Statement yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai

laporan keuangan Islam, adalah sebagai berikut (Siti Nurhayati dan Wasilah,

2008).
Tabel 2.2
Format Laporan Nilai Tambah

Pendapatan Operasi Utama XXX
Pendapatan Sewa XXX
Pendapatan Bagi Hasil XXX
Pendapatan Lain2 XXX
Jumlah XXX
Harga Pokok Input XXX
Depresiasi XXX
Total Nilai Tambah XXX
Distribusi:

ZIS XXX
Nasabah Bagi Hasil XXX
Pemerintah (pajak) XXX
Karyawan (gaji) XXX
Pemilik (deviden) XXX
Total Nilai Tambah XXX

Sumber: Sofyan S. Harahap (2006). Menuju Perumusan Teori Akuntansi Islam
Penggunaan Laporan Nilai Tambah Syariah sampai sekarang belum
dinyatakan sebagai kewajiban pengungkapan pelaporan keuangan dalam entitas
syariah menurut PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah yang
mulai efektif diterapkan pada 27 Juni 2007. Namun didalam PSAK 101 tersebut
entitas syariah diwajibkan untuk membuat laporan tambahan yaitu Laporan
Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan yang sebenarnya merupakan laporan

penggunaan dana distribusi syariah pada Laporan Nilai Tambah Syariah.
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Format Laporan Nilai Tambah tersebut memiliki beberapa perbedaan
dengan Format Laporan Laba Rugi Konvensional. Berikut adalah format Laporan
Laba Rugi Konvensional Menurut PSAK 01 tahun 2012 sehingga dapat dijadikan
perbandingan antara kedua Laporan Kinerja Perusahaan tersebut:

Tabel 2.3

Format Laporan Laba Rugi

Pendapatan XXX
Beban Pokok Penjualan XXX
Laba Bruto XXX
Pendapatan Lainnya XXX
Biaya Distribusi (XXX)
Biaya Administrasi (XXX)
Biaya Lain-lain (XXX)
Biaya Pendanaan XXX
Laba Sebelum Bunga dan Pajak XXX
Biaya Bunga XXX
Laba Sebelum Pajak XXX
Biaya Pajak XXX
Laba Bersih XXX

Sumber: PSAK No.1 (2012). Penyajian Laporan Keuangan
2.3 Kerangka Pemikiran

Analisis kinerja keuangan bank syariah merupakan sarana untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan bank syariah mampu memberikan keuntungan bagi
pihak-pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung terhadap
operasional bank yang bersangkutan. Analisis Kinerja keuangan bank syariah
dapat ditinjau dari aspek besar atau kecilnya rasio kinerja keuangan bank syariah
yang terdiri dari Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan rasio
perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva produktif, NPM, dan

BOPO.
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Analisis Kkinerja keuangan bank syariah didasarkan pada laporan keuangan,
yang meliputi neraca dan laporan laba rugi yang disajikan oleh manajemen bank
syariah. Neraca dan laporan laba rugi bank syariah disusun menggunakan
pedoman PSAK Akuntansi Syariah. Jika ditinjau secara seksama PSAK
Akuntansi Syariah tidak sepenuhnya sesuai dengan karakteristik bank syariah. Hal
ini tampak pada laporan keuangan bank syariah yang masih bersifat stakeholders
oriented. Kondisi ini tidak selaras dengan pendapat para pakar akuntansi syariah,
bahwa tujuan laporan keuangan bisnis syariah tidak sebatas pada direct
stakeholders saja melainkan kepada indirect stakeholders. Hal ini untuk
memenuhi tujuan dari akuntansi syariah yaitu pemenuhan kewajiban kepada
Allah, lingkungan sosial, individu oleh pihak yang terlibat dalam kegiatan
ekonomi dan membantu mencapai keadilan. Oleh sebab itu pakar akuntansi
syariah merekomendasikan adanya penambahan Laporan Nilai Tambah dalam
laporan keuangan yang diterbitkan oleh lembaga ekonomi Islami termasuk dalam
hal ini adalah bank syariah.

Oleh sebab itu upaya untuk mengetahui kinerja keuangan lembaga ekonomi
syariah termasuk dalam hal ini adalah PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia, tidak
cukup hanya didasarkan pada Laporan Laba Rugi saja tetapi juga perlu didasarkan
pada Laporan Nilai Tambah, agar diketahui secara riil kinerja keuangan yang
telah dihasilkan.

Kerangka pemikiran pada penelitian ini sebagaimana yang tampak pada

Gambar 2.1 pada bagian dibawah ini.
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Kinerja keuangan Income Statement | __
PT BSM Approach
(ROA, ROE, total laba
bersih/total aktiva — Uji Beda
produktif, NPM, BOPO)
Value Added
Statement

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua
atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji
(Uma Sekaran, 2006). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan
nilai tambah.

1. Perbedaan Rasio ROA

ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva. Rasio
ini digunakan untuk mengukur efektifitas bank dalam memperoleh keuntungan
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut
dari penggunaan asset (Enik Sulistri, 2009).

Dalam penelitian Ema Rindawati (2007) kualitas ROA bank syariah lebih
rendah jika dibandingkan dengan bank konvensional. Akan tetapi, jika mengacu
pada ketentuan BIl, maka perbankan syariah masih berada pada kondisi ideal.
Berbeda dengan penelitian Isna Rahmawati (2008) yang membuktikan kinerja

ROA bank syariah tergolong cukup baik meskipun mengalami penurunan.
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Muhammad Wahyudi (2005) juga membuktikan rasio ROA dengan menggunakan
pendekatan laba rugi pada kondisi yang sehat.

Sedangkan rasio ROA dengan menggunakan pendekatan nilai tambah
menunjukkan peningkatan, hal ini dikarenakan dalam perhitungan nilai tambah
dipengaruhi adanya harga pokok input dan depresiasi. Sehingga hipotesis yang
digunakan adalah:

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA perbankan syariah jika
dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.
2. Perbedaan Rasio ROE

ROE merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank memperoleh laba
dan efisiensi secara keseluruhan operasional melalui penggunaan modal sendiri.
Rasio ini diperoleh dengan cara membagi laba tahun berjalan dengan total modal.
Semakin tinggi ROE maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan
sehingga rentabilitas bank semakin baik (Isna Rahmawati, 2008).

Dalam penelitian Ema Rindawati (2007) kualitas ROE bank syariah lebih
rendah jika dibandingkan dengan bank konvensional. Akan tetapi, jika mengacu
pada ketentuan BIl, maka perbankan syariah masih berada pada kondisi ideal.
Berbeda dengan penelitian Isna Rahmawati (2008) yang membuktikan kinerja
ROE bank syariah tergolong cukup baik meskipun mengalami penurunan.
Muhammad Wahyudi (2005) membuktikan rasio ROE dengan menggunakan
pendekatan laba rugi pada kondisi yang sehat.

Muhammad Wahyudi (2005) juga membuktikan rasio ROE dengan

menggunakan pendekatan nilai tambah menunjukkan peningkatan. Hal ini sesuai
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dengan apa yang dinyatakan Sofyan S. Harahap (2007) yaitu ROE bank syariah
dikejar sampai akhirat, sedangkan sistem akuntansi konvensional ROE-nya hanya
dikejar untuk tahun ini saja. Jadi kesimpulannya, ekonomi Islam itu
menguntungkan dalam dua hal yakni rentang waktunya berdimensi dunia akhirat,
dan juga menguntungkan buat keadilan kepada rakyat secara keseluruhan.
Sehingga hipotesis yang digunakan adalah:

H2: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE perbankan syariah jika

dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.

3. Perbedaan Rasio Perbandingan Antara Total Laba Bersih dengan Total

Aktiva Produktif

Value Added Statement yang kalau dalam akuntansi konvensional disebut
Laporan Laba Rugi. Akan tetapi, dari keduanya terdapat perbedaan. Value Added
Statement lebih menekankan pada distribusi nilai tambah yang diciptakannya
kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya (Muhammad, 2005).

Laba merupakan kelebihan penghasilan di atas biaya selama satu periode
akuntansi (Sofyan S. Harahap, 2006). Nilai tambah tidak sama dengan laba. Laba
menunjukkan pendapatan bagi pemilik saham sedangkan nilai tambahmengukur
kenaikan kekayaan bagi seluruh stakeholders (Sofyan S. Harahap, 2006).

Pengertian aktiva produktif adalah penanaman dana bank baik dalam rupiah
maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar
bank, penyertaan, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif
(Ema Rindawati, 2007). Rasio perbandingan total laba bersih dengan total aktiva

produktif digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengelola dana
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yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva produktif. Sehingga hipotesis yang
digunakan adalah:

H3: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio perbandingan antara total laba
bersih dengan total aktiva produktif pada laba bersih dengan total aktiva produktif
perbankan syariah jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.

4. Perbedaan Rasio NPM

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
laba bersih sebelum pajak (net income) ditinjau dari sudut operating incomenya.
Semakin tinggi rasio NPM suatu bank, hal itu menunjukan hasil yang semakin
baik. Sebaliknya jika hasil rasio NPM semakin rendah, maka menunjukkan hasil
yang semakin buruk (Enik Sulistri, 2009).

Penelitian Enik Sulistri (2009) yang menghitung rasio NPM berdasarkan
pendekatan laba bersin membuktikan bahwa kemampuan bank syariah dalam
menghasilkan laba bersih mengalami peningkatan. Peningkatan ini disebabkan
oleh adanya peningkatan jumlah pendapatan dan laba. Sedangkan jika rasio NPM
dihitung berdasarkan pendekatan nilai tambah, maka perhitungannya pun berbeda.
Value added tidak sama dengan laba. Laba menunjukkan pendapatan bagi pemilik
saham sedangkan nilai tambah mengukur kenaikan kekayaan bagi seluruh
stakeholders (Sofyan S. Harahap, 2006). Sehingga hipotesis yang digunakan
adalah:

H4: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPM perbankan syariah jika

dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.
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5. Perbedaan Rasio BOPO

BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin kecil
BOPO maka semakin efisien bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya,
karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan pendapatan yang diterima
(Enik Sulistri, 2009).

Penelitian Muhammad Wahyudi (2005) dan Isna Rahmawati (2008)
membuktikan bahwa kinerja BOPO pada kondisi yang baik. Namun Ema
Rindawati (2007) menunjukkan kualitas BOPO bank syariah lebih rendah
dibandingkan dengan bank konvensional. Akan tetapi, jika mengacu pada
ketentuan Bl yang menyatakan bahwa standar terbaik BOPO adalah 92%, maka
perbankan syariah masih berada pada kondisi ideal. Jika kualitas BOPO dihitung
dengan menggunakan pendekatan nilai tambah maka tidak terdapat perbedaan
karena jumlah pendapatan diperhitungkan kembali dalam Laporan Nilai Tambah.
Sehingga hipotesis yang digunakan adalah:

H5: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja BOPO perbankan syariah

jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambabh.

6. Perbedaan secara Keseluruhan
Penelitian kinerja keuangan bank syariah dapat dilakukan dengan
menganalisa laporan keuangan yang diterbitkan. Salah satunya dengan

menganalisa tingkat profitabilitas bank syariah yang bersangkutan, dengan
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menggunakan rasio Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), rasio
perbandingan total laba bersih dengan total aktiva produktif, Net Profit Margin
(NPM), dan rasio BOPO.

Value Added Statement (VAR) atau Laporan Nilai Tambah berkaitan juga
dengan Human Resources Accounting dan Employee Reporting terutama dalam
hal informasi yang disajikan. Kalau laporan keuangan konvensional menekankan
informasinya pada laba maka VAR menekankan pada upaya mengenerate
kekayaan. Karena laba pemegang saham (kapitalis) biasanya hanya
menggambarkan hak atau kepentingan pemegang saham saja bukan seluruh tim
yang ikut terlibat dalam kegiatan perusahaan. Value added adalah kenaikan nilai
kekayaan yang degenerate atau dihasilkan dengan penggunaan yang produktif dari
seluruh sumber-sumber kekayaan perusahaan oleh seluruh tim yang ada termasuk
pemilik modal, karyawan, kreditur, dan pemerintah. Value added tidak sama
dengan laba. Laba menunjukkan pendapatan bagi pemilik saham sedangkan nilai
tambah mengukur kenaikan bagi seluruh stakeholders (Sofyan S. Harahap, 2006).

VAR menggantikan Laporan Laba Rugi karena laporan nilai tambah itu lebih
adil dan lebih sesuai dengan nilai dan konsep Islam (Sofan S. Harahap, 2007).
VAR inilah yang kalau dalam akuntansi konvensional disebut Laporan Laba Rugi.
Akan tetapi, dari keduanya terdapat perbedaan. VAR lebih menekankan pada
distribusi nilai tambah yang diciptakannya kepada pihak-pihak yang berhak
menerimanya (Muhammad, 2005). Sehingga hipotesis yang digunakan adalah:

H6: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan perbankan syariah

jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.





